PENETAPAN KADAR FENOLIK TOTAL DARI
EKSTRAK ETANOL, FRAKSI N-HEKSAN, FRAKSI
ETIL ASETAT DAN FRAKSI N-BUTANOL
DAUN JERUJU (Acanthus ilicifolius L.)

SKRIPSI

UNIVERSITAS

PERINTIS

INDONESIA

Oleh:

AURA DESKY DIRGANTARA
2120112212

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI
UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA
PADANG
2025



ABSTRAK

Tanaman jeruju (Acanthus ilicifolius L.) merupakan salah satu spesies
mangrove yang tumbuh di daerah pesisir dan memiliki potensi sebagai tanaman
obat tradisional. Kandungan fitokimia seperti senyawa fenolik dan flavonoid
berkontribusi terhadap aktivitas farmakologis tanaman ini. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk menentukan kadar fenolik total dari ekstrak etanol dan fraksi daun
tanaman jeruju. Daun jeruju diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
pelarut etanol. Ekstrak yang diperoleh kemudian di ekstraksi menggunakan
metode fraksinasi bertingkat dengan tiga pelarut yang memiliki kepolaritasan
yang berbeda, yaitu n-heksan (non polar), etil asetat (semi polar) dan n-butanol
(polar). Penentuan kadar fenolik total menggunakan metoda folin-ciocalteu,
dengan asam galat sebagai standar dan diukur serapannya pada panjang
gelombang 752 nm. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kadar fenolik
tertinggi pada ekstrak etanol sebesar 9,94 % b/b, diikuti dengan kadar fenolik dari
fraksi etil asetat sebesar 8,57 % b/b. Sementara itu, kadar fenolik pada fraksi n-
heksan dan n-butanol masing-masing sebesar 2,49 % b/b dan 7,49 % b/b.

Kata kunci: Kadar fenolik, Acanthus ilicifolius L., Fraksinasi, Spetrofotometer
UV-Vis, folin-ciocalteu
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ABSTRACT

Jeruju (Acanthus ilicifolius L.) is a species of mangrove plant that grows in
coastal areas and possesses significant potential as a traditional medicinal plant.
Its pharmacological properties are attributed to its phytochemical constituents,
particularly phenolic and flavonoid compounds. This study aimed to determine the
total phenolic content of the ethanol extract and various fractions of jeruju leaves.
The leaves were extracted using the maceration method with ethanol as the
solvent. The resulting extract was then fractionated sequentially using three
solvents of varying polarity: n-hexane (non-polar), ethyl acetate (semi-polar), and
n-butanol (polar). Total phenolic content was measured using the Folin—Ciocalteu
method, with gallic acid as the standard, and absorbance was read at 752 nm. The
results showed that the highest total phenolic content was found in the ethanol
extract at 9,94 % w/w, followed by the ethyl acetate fraction at 8,57 % w/w. The
n-hexane and n-butanol fractions contained 2,49 % w/w and 7,49 % w/w
phenolics, respectively.

Keyword: Phenolic content, Acanthus ilicifolius L., Fractionation, UV-Vis
spectrophotometer, Folin-Ciocalteu
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jeruju (Acanthus ilicifolius L.) merupakan salah satu jenis flora yang
telah digunakan sebagai obat tradisional selama berabad-abad, terutama dalam
Ayurveda di India dan Terapi Cina Tradisional (TCM). Dalam Ayurveda, jeruju
dikenal karena sifatnya yang hepatoprotektif, antiinflamasi, dan antidiabetes,
sedangkan dalam TCM, jeruju digunakan sebagai diuretik, antiinflamasi, dan
antipiretik (Patra, A., Mondal, A., & Banerje, D. 2023). Penelitian oleh Singh et
al., (2009) mengungkapkan bahwa senyawa fenolik dalam ekstrak jeruju memiliki
berbagai aktivitas biologis, seperti antioksidan, antikarsinogenik, antiosteoporosis,
dan hepatoprotektif, yang menjadi dasar pemanfaatannya sebagai bahan obat
tradisional dan modern.

Sebaran geografis tanaman jeruju cukup luas, mencakup wilayah dari India
hingga Australia tropis, termasuk Indonesia. Indonesia sendiri memiliki ekosistem
mangrove terbesar di dunia dengan keragaman flora yang tinggi. Acanthus
ilicifolius L. termasuk kelompok herba tanah yang tersebar hampir di sepanjang
pantai di seluruh kepulauan Indonesia (Noor ef al., 2006). Tanaman ini dikenal
dengan nama daerah yang berbeda-beda seperti jeruju (Melayu) dan daruju (Jawa).
Tumbuhan ini secara tradisional digunakan untuk berbagai pengobatan, termasuk
sebagai aphrodisiac, obat asma, diabetes, diuretik, hepatitis, lepra, neuralgia,
kecacingan, rematik, penyakit kulit, sakit perut, antifertilitas, tumor, dan borok
(Bandaranayake, 2002).

Di Provinsi Sumatera Barat, jeruju tersebar di sepanjang garis pantai, salah

satunya di daerah Ketaping, Kabupaten Padang Pariaman. Daun jeruju diolah



dengan cara direbus, sedangkan buahnya dapat dikonsumsi secara langsung tanpa
pengolahan (Astuti, 2018). Penelitian Astuti juga menunjukkan bahwa daun jeruju
mengandung senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, dan fenolik yang
berperan sebagai antioksidan. Skrining fitokimia pada berbagai fraksi ekstrak
daun jeruju dari daerah Nagari Kataping mengonfirmasi keberadaan senyawa
fenolik yang signifikan. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Padang Pariaman tahun 2015, Nagari Kataping terletak pada
ketinggian antara 7 hingga 1000 Meter Diatas Permukaan Laut (MDPL).

Fenolik merupakan senyawa bioaktif utama dalam tanaman jeruju yang
berkontribusi terhadap potensi farmakologisnya. Senyawa ini dikenal karena
kemampuannya sebagai antioksidan, melindungi sel dari kerusakan akibat radikal
bebas, serta memiliki aktivitas antiinflamasi, antikarsinogenik, hepatoprotektive,
aktivitas antiosteoporosis, antimikroba, analgesik, antidiabetik, antiulcer, dan
antinocicetive (Nurfitri, 2018).

Mengingat potensi farmakologis yang luas dari senyawa fenolik, penelitian
lebih lanjut dalam hal ini penting untuk memperluas pemahaman tentang
keragaman kimia jeruju di berbagai lingkungan pantai. Fokus pada daerah Pantai
Pasir Jambak, Sumatera Barat, yang mungkin memiliki kondisi lingkungan unik,
dapat memengaruhi profil metabolit tanaman. Meski telah banyak penelitian yang
mengidentifikasi senyawa bioaktif pada jeruju, informasi mengenai kadar fenolik
total pada ekstrak dan fraksi daun jeruju masih terbatas, terutama di wilayah
pesisir seperti Pantai Pasir Jambak, Sumatera Barat. Studi mendalam tentang
kadar fenolik total penting untuk memahami pengaruh lingkungan terhadap

komposisi kimia tanaman ini. Penelitian ini juga mendukung pengembangan obat-



obatan alami berbasis jeruju dengan menetapkan standar kadar fenolik yang
konsisten dalam proses ekstraksi dan fraksinasi, yang nantinya dapat
mempengaruhi kualitas dan efektivitas produk akhir.

Oleh karena itu, penelitian ini akan dilakukan untuk menentukan kadar fenolik
total dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol
daun jeruju. Sampel akan diambil dari daerah Pantai Pasir Jambak tepatnya di
Jalan Teratai, Kelurahan Pasir Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang,
Provinsi Sumatera Barat, yang berlokasi £500 meter dari bibir pantai, pada
ketinggian 4-5 meter di atas permukaan laut (MDPL), berdasarkan data profil
ketinggian dari Google Earth. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pengembangan bahan baku farmasi berbasis tanaman jeruju,
terutama dalam mendukung pengobatan berbasis bahan alami.

1.2 Rumusan Masalah

Berapakah kadar fenolik total dari ekstrak etanol, fraksi n-heksan, fraksi etil
asetat dan fraksi n-butanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.) ?
1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui berapa kadar fenolik total dari ekstrak etanol, fraksi n-
heksan, fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol daun jeruju (Acanthus ilicifolius L.).
1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai kadar fenolik total dari ekstrak etanol,

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi n-butanol daun jeruju
(Acanthus ilicifolius L.).
2. Aplikasi penerapan ilmu kefarmasian bagi peneliti serta menambah

wawasan khususnya dibidang kimia farmasi.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
pengukuran kadar fenolik total dengan spektrofotometer UV-Vis ekstrak etanol
daun tanaman jeruju 9,94 % b/b + 0,037, kadar fenolik fraksi n-heksan daun
tanaman jeruju 2,49 % b/b £ 0,004, kadar fenolik fraksi etil asetat daun tanaman
jeruju 8,57 % b/b + 0,036 dan kadar fenolik fraksi n-butanol daun tanaman jeruju
7,49 % b/b = 0,018.

1.2 Saran

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan uji aktivitas biologis seperti
aktivitas antioksidan atau antibakteri untuk mendukung potensi farmakologis
ekstrak dan fraksi daun jeruju. Penelitian juga dapat dilanjutkan dengan
identifikasi senyawa lain yang terdapat pada bagian tanaman jeruju lainnya,

seperti kelopak bunga, buah, batang dan akar.
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